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ABSTRAK

Media massa di Indonesia memiliki pengaruh besar dalam pengkonstruksian
gender, terutama yang berhubungan dengan perempuan. Kasus ini menjadi
permasalahan yang serius karena hasil konstruksi gender dari media dapat
mempengaruhi cara khalayak melihat perspektif gender yang telah disosialisasikan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana konstruksi framing
dalam pemberitaan ibu sambung yang membunuh suami dan anak tirinya di media
massa. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis framing yang
dikemukakan oleh Eriyanto. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
paradigma konstruksionis, sehingga teknik analisis data sesuai dengan analisis
framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembingkaian yang dikonstruksikan oleh Pojoksatu.id menimbulkan
stereotipe pada tersangka AK yang dianggap sebagai ketidakadilan dalam gender.

Kata kunci : framing, media massa, gender.
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ABSTRACT

The mass media in Indonesia has a major influence on the construction of gender,
especially those relating to women. This case is a serious problem because the
result of gender construction from the media can influence the way the public sees
the gender perspective that has been socialized. The purpose of this study was to
find out how the framing construction in the notification of a connected mother who
killed her husband and step child in the mass media. The theory used in this
research is the analysis of framing proposed by Eriyanto. This study uses a
qualitative method with a constructionist paradigm, so the data analysis technique
is in accordance with the analysis of Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki
framing. The result showed that the framing constructed by Pojoksatu.id caused a
stereotype of AK suspects who were considered as injustice in gender.

Kata kunci : framing, mass media, gender.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan yang berkaitan dengan perempuandianggap lebih menarik oleh
masyarakat dan media. Berbagai perlakuan penindasan, diskriminatif, bahkan
kejahatan lainnya dianggap sudah biasa terjadi kepada perempuan. Menurut
Aristiarini (1998) dalam jurnal Opini dalam Rubrik Perempuan di Surat Kabar
Suara Merdeka menjelaskan bagaimana perempuan di media massa digambarkan
sebagai objek atau komoditi, dimana aspek sensasi lebih ditonjolkan daripada
realitas yang sebenarnya. Masyarakat menganggap bahwa perempuan pantas
dijadikan sebagai makhluk sosial kedua yang seringkali dijadikan sebagai objek
penindasan kaum laki-laki yang notabenenya makhluk sosial pertama. Hal ini justru
merugikan pihak perempuan, karena sulit untuk berkembang.

Permasalahan gender tidak lepas dari budaya Indonesia yang masih menganut
sistem patriarki. Patriarki merupakan budaya yang dibawa oleh Belanda dan masih
dilestarikan di Indonesia. Budaya ini sendiri menempatkan posisi perempuan tidak
sejajar dengan laki-laki atau biasa diposisikan dibawah laki-laki. Dari segi
pendidikan, Kkarir, laki-laki dianggap lebih diutamakan dari perempuan, karena
mereka sepakat bahwa perempuan tidak akan jauh dari urusan dapur, kasur dan
sumur.

Sebenarnya, media massa dapat menjadi jembatan agar perspektif gender dapat
dipahami oleh khalayak, karena media massa bisa menjangkau masyarakat tanpa
terhalang ruang dan waktu. Untuk mewujudkannya, dibutuhkan pekerja media yang
memiliki pemahaman terkait perspektif gender. Namun jika dilihat dari realitas, hal
ini sulit dilakukan mengingat pekerja media hanya memberikan informasi sesuai
kemauan pemilik media (Hanum, 2018). Oleh karena itu, sulit bagi media untuk
menempatkan keadilan pada gender khususnya perempuan yang melakukan
tindakan kriminal, seperti membunuh, mencuri dan sebagainya.

Pembunuhan yang dilakukan oleh seseorang merupakan masalah sosial

berbentuk kejahatan serius, yang mengakibatkan hilangnya sesuatu yang paling
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berharga, yaitu kehidupan. Tidak hanya kepada korban, dampak yang dirasakan
akibat pembunuhan juga bisa dirasakan oleh keluarga dan masyarakat. Sehingga
media massa menganggap bahwa berita pembunuhan menjadi berita yang dapat
menarik para khalayak. Pemberitaan terkait pembunuhan di media massa tidak
dijelaskan mendetail, namun lebih condong kepada melihat peristiwa tersebut dari
sisi yang berbeda.

Dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang berperan
sebagai sarana penyebaran informasi, jurnalisme telah berkembang sampai ke isu
gender yang menarik untuk dibahas, hal ini didukung dengan pernyataan Ade
Kusumaningrum dalam artikel Jurnal Perempuan No. 28 Maret 2003 yang
menjelaskan bahwa perempuan dan media adalah salah satu isu dari dua belas isu
kritis dunia sejak Beijing Platform for Action tahun 1996. Apalagi media-media
Indonesia mengkonstruksikan perempuan dengan hal-hal sensitif. Media massa
sangat gencar memberitakan sesuatu yang berkaitan dengan perempuan, apalagi
jika perempuan melakukan perbuatan yang menyimpang dari budaya sosial.
Pemberitaan hukum yang melibatkan perempuan menjadi nilai jual bagi media.
Memberikan berita yang sensasional, menyajikan fakta secara tidak berimbang
(cover bothside), merekonstruksi kejadian tanpa mengonfirmasi kepada pihak
lainnya, bahkan mengeksploitasi perempuan dalam tulisan merupakan cara-cara
media menarik perhatian khalayak. Dengan melakukan perbuatan tersebut, media
massa telah melakukan pelanggaran kode etik jurnalistik yang dapat merugikan
pihak korban maupun tersangka. Hal ini juga disebut sebagai diskriminasi, dimana
terjadi pelayanan tidak adil yang didasari pada suku, ras, agama, etnis, golongan,
warna kulit, jenis kelamin, dan lain sebagainya.

Umumnya, pelaku kriminalitas seperti pembunuhan seringkali dilakukan oleh
laki-laki. Sesuai dengan hasil penelitian dari Masyarakat Pemantau Peradilan
Indonesia (MaPPIl) Fakultas Hukum Universitas Indonesia (FHUI) Tahun 2017
dalam detik.com menyatakan ada 89,1% kejahatan yang dilakukan oleh kaum laki-
laki berdasarkan studi di DKI Jakarta. Laki-laki dinilai identik dengan kekerasan.
Oleh sebab itu, ketika laki-laki melakukan pembunuhan, masyarakat menilai

kejadian tersebut biasa saja bahkan dianggap wajar mengingat laki-laki
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bersifat maskulin, sedangkan perempuan bersifat feminis. Akan tetapi, jika
pembunuhan yang dilakukan perempuan, media akan memperlakukannya dengan
berbeda. Hal ini dikarenakan pembunuhan yang dilakukan oleh perempuan dinilai
tidak biasa. Kekerasan sejatinya atribut sifat dari maskulin, sehingga pembunuhan
yang dilakukan oleh perempuan dianggap melanggar norma, biasanya perempuan
memiliki sifat lembut, patuh dan penyayang yang menjadi bagian dari feminis.
Perempuan yang melakukan pembunuhan dianggap merusak norma yang berlaku
dan menimbulkan perbedaan gender antara sifat maskulin dan feminis yang telah
dibentuk oleh budaya Indonesia yang masih menganut sistem budaya patriarki
(Igrak Sulhin, 2016).

Salah satu pembunuhan yang diberitakan belakangan ini ialah kasus ibu
sambung bunuh suami dan anak tiri di Sukabumi, Jawa Barat. Ibu sambung yang
berinisial AK membunuh suaminya yang bernama Edi Chandra alias Pupung Sadili
dan anak tirinya M. Adi Pradana. Setelah dibunuh, AK juga menyuruh orang
membakar jasad mereka di dalam sebuah mobil. Dengan menyewa 4 eksekutor, AK
menjanjikan uang sebesar 500 juta sebagai imbalan telah membantunya menghabisi
suami dan anak tirinya. Banyak media yang memberitakan kasus ini dan dijadikan
sebagai berita nasional. Pojoksatu.id sebagai salah satu media yang memberitakan
kasus ini lewat media online atau internet. Portal berita pojoksatu.id merupakan
salah satu media massa yang memberitakan kasus ibu sambung bunuh suami dan
anak tiri di Sukabumi, Jawa Barat. Pojoksatu.id lebih menekankan tulisannya pada
ibu sambung dengan memberikan label ‘ibu tiri’ dan ‘istri muda’ yang merujuk
kepada linguistik gender.

Pojoksatu.id merupakan salah satu media online yang memberitakan tentang
kasus ibu tiri yang membunuh suami dan anak tiri. Pojoksatu.id menjadi salah satu
portal berita online yang menyediakan berbagai informasi. Pojoksatu.id memiliki
jaringan media online dan koran lokal (Jawa Pos Grup) yang menghadirkan berita
terbaru di Indonesia. Dalam memberitakan tentang kasus pembunuhan yang
dilakukan oleh ibu tiri, pojoksatu.id menyampaikan pemberitaan tersebut sesuai

dengan realitas yang ada. Dari mulai awal kasus
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mencuat hingga para tersangka melakukan rekonstruksi. Hal ini dibuktikan dengan

adanya wartawan bernama Adhey yang secara aktif memberitakan kasus ibu

sambung tersebut.

Berdasarkan kasus tersebut, maka peneliti merumuskan dua alasan utama dalam

penelitian ini, yaitu :

1 Adanya penggunaan kata-kata yang menggiring opini negatif masyarakat

terhadap konstruksi ibu sambung dalam headline Pojoksatu.id

Berita mengenai perempuan, apalagi ibu tiri menjadi hal yang sangat sensitif

di masyarakat, terutama pemberitaan tentang pembunuhan yang dilakukan oleh

ibu tiri. Banyak media seperti kompas, tribun, dan lain sebagainya yang

memberitakan tentang kasus ini, tak terkecuali Pojoksatu.id sebagai salah satu

media online yang secara aktif memberikan perkembangan informasi mengenai

kasus tersebut. Dalam tulisannya, Pojoksatu.id juga mencantumkan beberapa

kata yang menggiring opini negatif pada konstruksi ibu sambung. Kata-kata

tersebut mencerminkan bahwa ibu tiri adalah sadis, gila harta, dan tidak sayang

anak tiri atau suami. Berikut tabel 1.1 headline berita kasus tersebut yang

menggunakan kata-kata negatif di media online pojoksatu.id.

Tabel 1.1

Headline Berita Ibu Sambung Bunuh Suami dan Anak Tiri di Pojoksatu.id

No. Judul Berita Tanggal Terbit
Begini Skenario Sadis Istri Bunuh Suami dan Anak

1. | Tiri, Dibunuh di Jaksel Kemudian Dibakar di 27 Agustus 2019
Sukabumi
Terkuak, Motif Istri Sewa Pembunuh Bayaran untuk

2. - ) ) 27 Agustus 2019
Habisi Suami dan Anak Gara-Gara Harta Warisan
Hutang 10 Miliar, AK Pilih Habisi Suami dan Anak

3. 28 Agustus 2019
Karena Tak Mau Jual Rumah
Fakta Sadisnya AK Bunuh Suami dan Anak Tiri,

4, 28 Agustus 2019

Ternyata Sudah Direncanakan di Apartemen Kalibata
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Kapolda Jabar Paparkan Fakta Pembunuhan oleh

5. ) ) ) 29 Agustus 2019
Istri Kedua, Perencanaan Dilakukan Sangat Rapih
Fakta-Fakta Kasus Pembunuhan di Lebak Bulus,

6. ] o o 29 Agustus 2019
Sadisnya Ibu Tiri Anak dan Suami Dibakar
Kronologi Aksi Sadis Suami dan Anak Dibakar,

7. ) _ _ ) 2 September 2019
Disantet, Diracun Hingga Disekap
Istri Muda Sewa Dukun Santet Rp 40 Juta sebelum

8. ) ) N 3 September 2019
Bakar Suami, Motifnya Harta Rp 10 Miliar
Kasus Suami Dibakar Istri Muda, Ternyata

9. S 2 September 2019
Terinspirasi Sinetron

Sumber : Pojoksatu.id

2. Perbandingan pemberitaan tentang kasus ibu tiri di pojoksatu.id dengan portal

berita lainnya

Kasus ibu tiri yang membunuh suami dan anak tirinya ini banyak

diberitakan oleh media massa, terutama media online, namunmasing-masing

jurnalisnya memberikan informasi yang sesuai dengan sudut pandang mereka,

contohnya adalah pojoksatu.id dan tribunnews.com. Pojoksatu.id cenderung

menyajikan berita sesuai dengan subjektif wartawan yang langsung turun ke

lapangan, sedangkan tribunnews.com menyajikan berita tidak langsung dari

sumber pertama, melainkan mengambil

berita portal

media lain yang

dicantumkan ke portal medianya. Berikut tabel 1.2 perbedaan dari pojoksatu.id

dan tribunnews.com dalam menyampaikan kasus ibu sambung bunuh suami dan

anak tiri.

Tabel 1.2

Perbandingan Pojoksatu.id dan Tribunnews.com

Pojoksatu.id

Tribunnews.com

Pojoksatu.id  mulai  memberitakan
kasus tersebut dari tanggal 26 Agustus

2019.

Tribunnews.com mulai memberitakan
kasus tersebut dari tanggal 27 Agustus
20109.

Jurnalis memberitakan motif AK

Jurnalis memberitakan motif AK,
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membunuh suami dan anak tirinya,

menceritakan  kronologi  kejadian
pembunuhan, pelaku, hingga

informasi rekonstruksi kejadian.

kronologi kejadian, peran istri tua
dalam mengungkap kasus, pelaku,
hingga informasi rekonstruksi

kejadian.

Urutan pemberitaan di tampilan situs
berita tentang kasus lebih teratur,
dimulai dari 26 Agustus 2019 -5

Urutan pemberitaan di tampilan situs

berita tentang kasus tidak teratur.

September 2019.

) S ) Terdapat beberapa berita yang judul
Antara judul dan isi berita sesuai dan o o o )
) ) dan isi berita tidak sesuai (clickbait)
menginformasikan perkembangan ) )
dan menginformasikan kasus seputar
kasus tersebut.

itu-itu saja.

Sumber : Diolah oleh Penulis

Pojoksatu.id juga meliput berita secara langsung atau turun langsung ke
lapangan untuk melihat situasi di tempat kejadian, sedangkan tribunnews.com tidak
meliput berita secara langsung atau turun langsung ke lapangan, hal ini dibuktikan
dengan adanya berita di situs tribunnews yang mencantumkan kompas.com sebagai
sumber pemberitaannya. Sehingga tribunnews.com tidak mengambil informasi dari
sumber pertama, melainkan dari sumber kedua yang realitasnya mungkin telah
dikontruksikan atau diubah.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan diatas, maka peneliti merumuskan masalah yaitu
sebagai berikut.
1. Bagaimana framing pada pemberitaan ibu sambung bunuh suami dan anak tiri di

pojoksatu.id?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui bagaimana framing yang dilakukan oleh media online

pojoksatu.id terhadap pemberitaan ibu sambung bunuh suami dan anak tiri.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi dan referensi bagi pengembangan lImu Komunikasi, baik
secara umum maupun secara khusus mengenai perempuan dalam
pemberitaan kriminal di media massa, yang berkaitan antara kajian teks
dengan gender.
1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemikiran dan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan
tolak ukur untuk penelitian lebih lanjut mengenai analisis framing berbasis
gender. Serta menjadi pembelajaran bagi pojoksatu.id dalam meliput berita

terutama mengenai perempuan.
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